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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi juga semakin berkembang pesat, apalagi sekarang sudah memasuki era teknologi, penggunaan komputer bukan lagi hal yang aneh dalam kehidupan sehari – hari. Untuk itu tampilan yang digunakan dibuat semenarik supaya para pengguna tidak mengalami kejenuhan. Pembuatan ini dimaksudkan agar informasi tentang keterangan planet – planet yang terdapat dalam tata surya divisualisasikan secara menarik dan mudah dalam penggunaannya. 

Tata surya merupakan kumpulan benda-benda langit dimana matahari sebagai pusatnya. Tata surya menurut ilmu pengetahuan yang terbaru dikelilingi oleh delapan buah planet yang sudah diketahui dengan orbit berbentuk elips, meteor, asteroid, komet, dan satelit-satelit alami. Tata surya dipercaya terbentuk semenjak 4,6 milyar tahun yang lalu melalui beberapa terori pembentukan tata surya sebagaimana disampaikan para ahli. Banyak Teori tentang asal usul tata surya telah dikemukakan para ahli, diantaranya :
Teori Nebula
Teori Nebula pertama kali dikemukakan oleh Immanuel Kant pada tahun 1775. Dan disempurnakan oleh Pierre Marquis de Laplace pada tahun 1796. Sehingga, teori ini lebih dikenal dengan Teori Nebula Kant-Laplace. Pada tahap awal tata surya masih berupa kabut raksasa. Kabut ini terbentuk dari debu, es, dan gas yang disebut nebula. Unsur gas sebagian besar berupa hidrogen. Karena gaya gravitasi yang dimilikinya, kabut itu menyusut dan berputar dengan arah tertentu. Akibatnya, suhu kabut memanas dan akhirnya menjadi bintang raksasa yang disebut matahari. Matahari raksasa terus menyusut dan perputarannya semakin cepat. Selanjutnya cincin-cincin gas dan es terlontar ke sekeliling matahari. Akibat gaya gravitasi, gas-gas tersebut memadat seiring dengan penurunan suhunya dan membentuk planet dalam. Dengan cara yang sama, planet luar juga terbentuk.
Teori Planetisimal
Teori planetisimal pertama kali dikemukakan oleh Thomas C. Chamberlain dan Forest R. Moulton pada tahun 1900. Teori ini mengatakan bahwa tata surya kita terbentuk akibat adanya bintang lain yang hampir menabrak matahari.
Teori Pasang Surut Bintang
Teori pasang surut bintang pertama kali dikemukakan oleh James Jean dan Herold Jaffries pada tahun 1917. Teori pasang surut bintang sangat mirip dengan Teori planetisimal. Namun perbedaannya terletak pada jumlah awalnya matahari.
Teori Kondensasi
Teori kondensasi mulanya dikemukakan oleh astronom Belanda yang bernama G.P. Kuiper pada tahun 1950. Teori kondensasi menjelaskan bahwa tata surya terbentuk dari bola kabut raksasa yang berputar membentuk cakram raksasa.
 Teori Bintang Kembar
Teori bintang kembar awalnya dikemukakan oleh Fred Hoyle pada tahun 1956. Teori mengemukakan bahwa semula tata surya kita berupa dua bintang yang hampir sama ukurannya dan berdekatan yang salah satunya meledak meninggalkan serpihan-serpihan kecil.
Teori Big Bang


Teori Big Bang menyatakan bahwa alam semesta ini berasal dari kondisi super padat dan panas, yang kemudian mengembang sekitar 13.700 juta tahun lalu. Pada tahun 1929 Astronom Amerika Serikat, Edwin Hubble melakukan observasi dan melihat galaksi yang jauh dan bergerak selalu menjauhi kita dengan kecepatan yang tinggi. Ia juga melihat jarak antara galaksi-galaksi bertambah setiap saat. Penemuan Hubble ini menunjukkan bahwa alam semesta kita tidaklah statis seperti yang dipercaya sejak lama, namun bergerak mengembang. Kemudian ini menimbulkan suatu perkiraan bahwa alam semesta bermula dari pengembangan di masa lampau yang dinamakan Dentuman Besar.
Pada saat itu dimana alam semesta memiliki ukuran nyaris nol, dan berada pada kerapatan dan panas tak terhingga kemudian meledak dan mengembang dengan laju pengembangan yang kritis, yang tidak terlalu lambat untuk membuatnya segera mengerut, atau terlalu cepat sehingga membuatnya menjadi kurang lebih kosong. Dan sesudah itu, kurang lebih jutaan tahun berikutnya, alam semesta akan terus mengembang tanpa kejadian-kejadian lain apapun. Alam semesta secara keseluruhan akan terus mengembang dan mendingin.
 Dan teori yang paling mendekati kebenarannya adalah Teori Big Bang berdasarkan dari penjelasan teorinya.
1.2 Rumusan Masalah

Melihat latar belakang di atas, maka masalah yang dirumuskan adalah membuat suatu visualisasi dan juga menyajikan data – data mengenai tata surya di mana termasuk benda – benda langit di dalamya kepada masyarakat umum yang ingin mengetahuinya.
1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam perancangan visualisasi ini  dibatasi hanya dalam hal informasi mengenai sejarah terbentuknya tata surya, matahari, planet, asteroid, komet, meteorid, satelit ( bulan ), gambar –gambar dan animasinya.
1.4 Tujuan

Tujuan penulisan tugas akhir ini yaitu untuk memberikan informasi, wawasan dan juga memudahkan dalam mengenal bentuk benda – benda tata surya karena disertai dengan gambar kepada masyarakat yang ingin mengetahuinya secara online.









